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ABSTRACT

THE EFFECT OF VARIATION IN COW’S RUMEN VOLUME AS
BIOACTIVATOR FOR COMPOSTING THE HOUSEHOLD WASTE

By

Ayu Fitriani

The objective of this research is to obtain cow’s rumen bioactivator that can be
used as a bioactivator for composting of household waste. The process of making
bioactivator consists of two stages. The first phase was done by varying the
amount of cow's rumen. The second phase was done by varying the amount of
bran. This stage was tested by the method of optical density. The result showed
that bioactivator BV>1 is the optimum composition of bioactivator composed of
rumen 80g, sugar 80g, shrimp paste 40g, bran 320g and 960ml of water. The
composting process was done with 5 variations. Such variations are K1: dry leaf
litter; wet leaf litter; china cabbage litter, K2: china cabbage litter; household
waste, K3, K4 and KB: china cabbage litter. K1, K2, and K3 using bio-activator
BV,1. K4 using a bioactivator EM-4 and KB are not using bioactivator. Based on
the physical parameters of compost K1 it showed brown color, odorless, and the
texture is not destroyed, while in the compost K2, K3, K4, and KB results showed
agreen color, the smell of ammonia, and a smooth texture. Based on the chemical
parameters that compost K1, K2, K3, K4, and KB showed the ratio C / N of 20.6;
5.6; 14.9; 9.3 and 15.1, respectively.

Keywords: cow's rumen , bioactivator , compost .



ABSTRAK

PENGARUH VARIASI VOLUME RUMEN SAPI SEBAGAI
BIOAKTIVATOR PEMBUATAN KOMPOS DARI SAMPAH RUMAH
TANGGA

Oleh

Ayu Fitriani

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bioaktivator rumen sapi yang dapat
digunakan sebagai bioaktivator pada pembuatan kompos dari sampah rumah
tangga. Proses pembuatan bioaktivator terdiri dari dua tahap. Tahap pertama
dilakukan dengan memvariasikan jumlah rumen sapi. Tahap kedua dilakukan
dengan memvariasikan jumlah dedak. Tahap ini diuji dengan metode Optical
Density. Hasil pengujian menunjukkan bioaktivator BV 1 merupakan bioaktivator
yang paling optimum dengan komposisi rumen 80 g, gula 80 g, terasi 40 g, dedak
320 g, dan air 960 mL. Proses pengomposan dilakukan dengan 5 variasi. Varias
tersebut yaitu K1 : sampah daun kering ; sampah daun basah ; sampah sawi putih,
K2 : sampah sawi putih ; sampah rumah tangga, K3, K4 dan KB : sampah sawi
putih. K1, K2, dan K3 menggunakan bioaktivator BV,1. K4 menggunakan
bioaktivator EM-4 dan KB tidak menggunakan bioaktivator. Berdasarkan
parameter fisik kompos K1 menunjukkan warna coklat, tidak berbau, dan tekstur
tidak hancur, sedangkan pada kompos K2, K3, K4 dan KB hasilnya menunjukkan
warna hijau, bau amonia, dan tekstur halus. Berdasarkan parameter kimia bahwa
kompos K1, K2, K3, K4, dan KB menunjukkan rasio C/N berturut - turut sebesar
20,6;5,6; 14,9, 9,3dan 15,1.

Kata Kunci :Rumen sapi, Bioaktivator, Kompos.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Seiring
dengan perkembangan kota Bandar Lampung juga mengakibatkan jumlah
penduduk di kotaini terus meningkat. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan
pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat turut serta meningkatkan jumlah
timbunan sampah sebagai sisa aktivitas dari masyarakat. Menurut Hamni dkk
(2010) jumlah produksi sampah kota Bandar Lampung pada tahun 2025 mencapai
2.636 m*/hari apabilarata-rata peningkatan sampah setiap tahunnya sebesar 1.52
%. Jumlah tersebut tentu melebihi kapasitas Tempat Penampungan Akhir (TPA)

Bakung yang menampung semua sampah di kota Bandar Lampung.

Berdasarkan sumber data dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Bandar
Lampung bahwa jumlah timbunan, sertajumlah sampah yang terangkut dan tidak
terangkut pada setiap kecamatan dan lokasi lainnya di kota Bandar Lampung
sekitar 27 % dari jumlah sampah rumah tangga dan kapasitas pola kumpul -
angkut-buang dari sumber timbunan ke TPS sebesar 82% dan dari TPS ke TPA
Bakung sebesar 68%. Jumlah ini tentu menjadi permasalahan sendiri bagi
pemerintah kota Bandar Lampung. Sampah yang tidak terangkut ke TPA biasanya

dibuang ke sungai, dibakar, bahkan dibiarkan saja menumpuk di pinggir jalan,



menyebabkan kualitas lingkungan menjadi kotor, kumuh, bau tidak sedap, dan
menjadi sumber penyakit bagi masyarakat tersebut. Sampah yang dibuang di
sungai dapat menyebabkan banjir pada musim hujan, serta sasmpah yang dibakar
menyebabkan polusi udara serta memicu terjadinya pemanasan global. Tidak
adanya pengaturan hukum yang tegas membuat masyarakat tidak peduli dengan
sampah, dan mereka masih terus mel akukan pembuangan sampah secara
sembarangan sehingga akhirnya menyebabkan pencemaran lingkungan. Untuk
mencegah permasalahan ini pemerintah melakukan sgjumlah cara untuk dapat

mengel ola sampah tersebut.

Daam undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 pengel olaan sampah dimaksudkan
adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanganan sampah tentang pengel olaan sampah. Cara
pengel olaan yang dimaksud dalam undang - undang tersebut adal ah dengan
menerapkan prinsip 4Rp yaitu meliputi kegiatan pengurangan/pembatasan
timbulan sampah (reduce), pemanfaatan kembali sampah (reuse) dan pendauran
ulang sampah (recycle), penggantian dengan barang yang ramah lingkungan
(replace), sertaturut berpartisipasi aktif dalam proses pengelolaan sampah
(participating). Prinsip ini harus diterapkan oleh masyarakat sebagai alternatif
dari pemecahan masalah sampah di setiap kota. Pengel olaan sampah bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta

menjadikan sampah sebagai sumber daya.

Pada umumnya sampah kota didominasi oleh sampah organik. Sampah organik

merupakan sampah yang bisa mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai



menjadi bahan yang lebih kecil dan tidak berbau. Sampah ini dapat hancur secara
alamiah. Salah satu contoh sampah organik yaitu, sampah daun, sampah sisa
sayuran pasar, sampah sisa makanan, kulit buah, ranting. Berdasarkan jenis dan

sifatnya sampah kota dapat diolah menjadi pupuk kompos.

Kompos merupakan hasil penguraian tidak lengkap dari campuran bahan-bahan
organik yang dapat dipercepat secara artifisia oleh populasi berbagai macam
mikroba dalam kondis yang hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik. Kompos
mampu meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat,
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik
tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan

kandungan air tanah.

Teknik pengomposan merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mempercepat proses penguraian bahan organik. Proses pengomposan dapat terjadi
secara aerobik (menggunakan oksigen) atau anaerobik (tidak ada oksigen). Proses
aerobik yaitu mikroba pendegradasi menggunakan oksigen dalam proses
dekomposisi bahan organik. Proses dekomposisi dapat juga terjadi tanpa
menggunakan oksigen yang disebut dengan proses anaerobik. M etode anaerobik
cenderung lama memerlukan waktu hingga 6-8 bulan (Sutanto, 2002). Oleh
sebab itu diperlukan inokulan untuk mempercepat proses pengomposan tersebut.
Inokulan sendiri memiliki kandungan mikroorganisme yang mampu mengurai
bahan-bahan organik dengan cepat, salah satunya Effective Microorganism

(EM-4).



Starter ini juga dapat dibuat sendiri yang dikenal dengan mikroorganisme |okal
berasal dari bahan-bahan yang mudah didapatkan seperti buah-buahan busuk,

tape, nasi basi, kulit buah-buahan, terasi dan lainnya.

Bioaktivator adalah bahan yang dapat dimanfaatkan antaralain dalam pembuatan
pupuk organik, pembuatan hormon alami, pembuatan biogas, dan lain sebagainya.
Bioaktivator bukanlah pupuk, melainkan bahan yang mengandung
mikroorganisme efektif yang secara aktif dapat membantu mendekomposisi dan
memfermentasi sampah organik. Mikroorganisme yang terdapat dalam
bioaktivator secara genetik bersifat asli alami dan bukan rekayasa.
Mikroorganisme efektif yang terkandung dalam bioaktivator meliputi antaralain :
bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), bakteri penghancur (dekomposer), ragi,
sporajamur, bakteri fotosintetik, serta bakteri menguntungkan yang lain (bakteri
penambat N, pelarut fosfat, dil). Penelitian Sinaga (2011) menyatakan bahwa
salah satu limbah rumah pemotongan hewan (RPH) dapat digunakan sebagai

bioaktivator, yaitu isi rumen sapi.

Rumen berisi bahan pakan yang dimakan oleh ternak yang berupa rumput/hijauan
lainnya dan pakan penguat (konsentrat). Didalam rumen tersebut terjadi proses
fermentasi oleh mikroorganisme seperti bakteri, protozoa, ragi, dan fungi.
Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi mikroba yang terkandung dalam cairan
rumen diperoleh bakteri xilanolitik yaitu : Bacillus sp., Cellumonas sp.,
Lactobacillus sp., Pseudomonas sp., dan Acinetobacter sp. (Lamid, 2006). Selain
itu Rahayu (2003) menyatakan selamaisolasi menunjukkan bahwa popul asi

terbesar adalah bakteri anaerobik dan sejumlah kecil bakteri aerobik.



Oleh karenaitu, penulistertarik untuk melakukan penelitian terhadap variasi
penggunaan volume padaisi rumen sapi maupun pelarutnya sehingga masyarakat
dapat membuat bioaktivator dengan memanfaatkan limbah RPH. Kemampuan
bioaktivator tersebut akan diaplikasikan pada pembuatan kompos dari bahan baku
sampah rumah tangga. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat
diperoleh bioaktivator yang mampu menghasilkan kompos kaya akan kandungan

C- Organik dan Nitrogen total.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a.  Mendapatkan variasi bioaktivator rumen sapi yang optimum.

b. Membandingkan hasil degradasi mikroorganisme bioaktivator rumen sapi dan
EM-4 terhadap sampah rumah tangga.

c. Mengetahui kualitas kompos berdasarkan parameter fisik dan kimia dari

kompos yang dihasilkan.

C. Manfaat Penditian

a. Hasll penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi yang berguna
untuk pembuatan pupuk organik dengan bioaktivator rumen sapi.
b. Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan sampah organik sebagai bahan

baku kompos.



c. Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah RPH yaitu rumen sapi

sebagai bioaktivator.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah

1. Definis Sampah

Sampah merupakan bahan buangan dari kegiatan rumah tangga, komersial,
industri atau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusialainnya. Sampah

juga merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang sudah tidak terpakai.

Menurut Nisandi (2007), berdasarkan asalnya sampah (padat) dapat digolongkan
sebagal berikut:

1. Sampah organik yaitu sampah yang terdiri dari bahan-bahan penyusun
tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam, atau dihasilkan dari kegiatan
pertanian, perikanan atau yang lainnya. Sampah ini dengan mudah diuraikan
dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar sampah organik,
termasuk sampah organik misalnya: sampah dari dapur, sisatepung, sayuran, kulit

buah dan daun.

2. Sampah anorganik yaitu sampah yang berasal dari sumber daya alam tak
terbaharui seperti mineral dan minyak bumi atau dari proses industri. Beberapa
dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat

anorganik secara keseluruhan tak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian



lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang lama. Sampah jenisini pada

tingkat rumah tangga misalnya: botol kaca, botol plastik, tas plastik dan kaleng.

2. Pengelolaan Sampah

Pengel olaan sampah sendiri terbagi menjadi 4 macam, yaitu :

a  Sistem pengelolaan sampah tradisional. Dalam sistem pengelolaan
sampah yang seperti ini masih dengan cara mengangkut sampah ke tempat
pembuangan sampah sementara atau langsung kepada tempat sampah akhir, dan
masih membutuhkan dana untuk retribusi dalam suatu wilayah cakupan yang

masih relatif kecil.

b.  Sistem pengelolaan sampah kumpul angkut. Dengan sistem ini selain
mengangkut sampah, masyarakat juga melakukan pengangkutan serta pengolahan
sampah yang masih sangat sederhana dan cakupan wilayahnyalebih luas

dibanding dengan sistem pengol ahan sampah tradisional.

c.  Sistem pengolahan sampah mandiri. Dengan sistem ini masyarakat mulai
memilah sampah yang mereka hasilkan sehari-hari. Selain itu merekajuga
melakukan pengumpulan selain melakukan pengangkutan yang tentu sgja
sistemnyalebih bak daripada kedua sistem pengel olaan sampah yang telah
disebutkan. Dengan sistem ini, masyarakat dapat mengontrol jumlah produks
sampah yang mereka hasilkan. Tentu sgja sistem pengol ahan sampah seperti ini

juga menggunakan sistem retribusi dan cakupan layanan yang lebih luas lagi.



Sistem ini juga telah memberikan dampak posistif dalam bidang kesehatan,

bidang sosial ekonomi, terutama dalam bidang pendidikan.

d.  Sistem pengelolaan sampah tabungan sampah di bank sampah. Dengan
sistem ini, masyarakat akan mendapatkan banyak keuntungan. Antaralain,
cakupan layanan yang sangat luas bahkan kita dapat mengatur seberapa luas
wilayah pelayanannya. Dalam prinsip pengel olaannya, sistem pengelolaan
sampah dengan menabung di bank sampah terdapat proses pengangkutan sampah
dan pembuangan atau pengel olaan sampah yang lebih baik dari pengel olaan
sampah yang lainnya, namun juga kita dapat menemukan proses pemilahan,
pengumpulan, mengendalikan jumlah sampah yang dibuang, dan diperlukan
retribusi. Hal lain yang membedakan sistem ini dengan sistem lainnya adalah
adanya mekanisme pengel olaan sampah dengan menabung. Tak hanyaitu,
dampak bagi kesehatan dan dampak terhadap sosial ekonomi dapat kita rasakan
terlebih lagi manfaat terhadap pendidikan. Dari sini dapat dilihat bahwa sistem
pengel olaan sampah dengan menabung di bank sampah memiliki manfaat yang

lebih banyak dibandingkan sistem pengelolaan sampah yang konvensional.

Sampal dengan saat ini cara pengelolaan tersebut masih belum mampu mengatasi
permasalahan sampah tersebut. Sehingga muncul sebuah gagasan baru yang
dikenalkan dengan metode 3R, yaitu Reduce (mengurangi timbulan sampah),

Reuse (menggunakan kembali) dan Recycle (mendaur ulang).

Konsep ataupun metoda 3R ini dimaksudkan tidak untuk merubah secara total
metode konvensional yang telah dilakukan oleh Pemerintah, namun bisa saling

melengkapi, sehingga memperoleh hasil pengelolaan sampah yang lebih optimal.
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Karena dengan pengelolaan sampah yang dilakukan secara terintegrasi,
menggabungkan pengelolaan sampah konvensional dengan pengelolaan sampah
pilah 3R ini, maka paradigma pengelolaan sampah akan semakin maju dan

berkembang.

Adapun gagasan baru tentang metode pengel olaan sampah yaitu :

1. Reduce (mengurangi sampah)

Reduce (mengurangi sampah) berarti mengurangi segala sesuatu yang
mengakibatkan sampah. Reduksi atau disebut juga mengurangi sampah
merupakan langkah pertama untuk mencegah timbunan sampah di TPA.
Menghancurkan sampah menjadi jumlah yang lebih kecil dan hasilnya diolah,

hanya sgja biayanya sangat mahal tidak sebanding dengan hasilnya (Azwar, 2002)

2. Reuse (menggunakan kembali)

Reuse (mengunakan kembali) yaitu pemanfaatan kembali sampah secara lansung
tampamelalui proses daur ulang (Suyono dan Budiman, 2010). Contohnya seperti
kertas-kertas berwarna-warni dari majalah bekas dapat dimanfaatkan untuk
bungkus kado yang menarik, pemanfaatan botol bekas untuk dijadikan wadah
cairan misalnya spritus, minyak cat. Menggunakan kembali barang bekas adalah

wujud cintalingkungan, bukan berarti menghina.



3. Recycling (mendaur ulang)

Recycling (mendaur ulang) adalah pemanfaatan bahan buangan untuk di proses
kembali menjadi barang yang sama atau menjadi bentuk lain (Suyono dan
Budiman, 2010). Mendaur ulang diartikan mengubah sampah menjadi produk
baru, khususnya untuk barang-barang yang tidak dapat digunakan dalam waktu
yang cukup lama. Menurut Purwendro dan Nurhidayat (2006) recycling ialah

pemanfaatan kembali sampah-sampah yang masih dapat diolah.

Material yang dapat didaur ulang diantaranya:

1. Botol bekas wadah kecap, saus, sirop, krim kopi baik yang putih bening
maupun yang berwarna terutama gel as atau kaca yang tebal .

2. Kertas, terutama kertas bekas, koran, majalah, dan kardus.

3. Logam bekas wadah minuman ringan, bekas kemasan kue, rangka meja, bes
rangka beton.

4. Plastik bekas wadah sampo, air mineral, jerigen, ember.

Sementaraitu tidak hanya sampah anorganik yang dapat didaur ulang, sampah

organik juga dapat di daur ulang menjadi sesuatu yang bermanfaat. Proses daur
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ulang sampah organik berbeda dengan sampah anorganik. Salah satunya mendaur

ulang sampah organik menjadi kompos, biogas, dan lainnya. Proses pembuatan
kompos memiliki tahap tersendiri dan berbeda dengan daur ulang sampah

anorganik.

Pengel olaan sampah secara daur ulang merupakan salah satu cara yang efektif,

dengan syarat sampah yang digunakan adal ah sampah yang dapat didaur ulang,
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memiliki nilai ekonomi yang tinggi, tidak menggunakan jenis kertas berlapis
minyak atau plastik, untuk sampah anorganik dilakukan proses pembersihan
terlebih dahulu sebelum didaur ulang, dan pemilihan / pengel ompokkan sampah

menurut jenis sampah (Purwendro dan Nurhidayat, 2006).

B. Kompos

1. Pengertian Kompos

Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran bahan-bahan
organik yang dapat dipercepat secaraartifisia oleh populasi berbagai macam
mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, |embab, dan aerobik atau
anaerobik (Modifikas dari J.H. Crawford, 2003). Menurut Murbandono (2008),
kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-bahan organik
seperti tanaman, hewan, atau limbah organik lainnya. Kompos sebagai pupuk
organik mempunyai fungsi untuk memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya

serap tanah terhadap air, dan meningkatkan daya ikat tanah terhadap unsur hara.

Kompos juga mengandung zat hara yang lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pemupukan menggunakan kompos mengakibatkan tanah yang strukturnya ringan
(berpasir atau remah) menjadi lebih baik, dayaikat air menjadi Iebih tinggi.
Sementaraitu, tanah yang berat (tanah liat) menjadi lebih optimal dalam mengikat
air. Menurut Lingga dan Marsono (2001), kandungan utama yang terdapat dalam
kompos adal ah nitrogen, kalium, fosfor, kalsium, karbon dan magnesium

yang mampu memperbaiki kesuburan tanah walaupun kadarnya rendah. Kompos

merupakan semua bahan organik yang telah mengalami degradasi atau
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pengomposan sehingga berubah bentuk dan sudah tidak dikenali bentuk aslinya,
berwarna kehitam-hitaman, dan tidak berbau (Indriani, 2004). Bahan organik
tersebut dapat berasal dari bahan pertanian (limbah tanaman dan limbah ternak),
limbah padat industri dan limbah rumah tangga. Proses pengomposan merupakan
proses perombakan (dekomposisi) dan stabilisasi bahan organik oleh
mikroorganisme dalam keadaan lingkungan yang terkendali (terkontrol) dengan
hasil akhir berupa humus dan kompos (Simamora dan Salundik, 2006).

Sedangkan menurut Rosmarkam dan Y uwono (2002) pada dasarnya
pengomposan merupakan upaya mengaktifkan kegiatan mikroba agar mampu
mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan mikroba tersebut diantaranya

bakteri, fungi, dan jasad renik lainnya.

2. Prinsip Pengomposan

Pengomposan adal ah suatu cara pengel olaan sampah secara alamiah menjadi
bahan yang sangat bergunabagi pertanaman / pertanian dengan memanfaatkan
kembali sampah organik dari sampah tersebut dengan hasil akhir berupa pupuk

kompos yang tidak menbahayakan penggunaanya (Suyono dan Budiman, 2010).

Pengomposan dilakukan untuk sampah organik, kegiatan ini dilakukan secra
terbuka (aerob) mapun tertutup (anaerob) (Purwendro dan Nurhidayat, 2006).
Material yang dapat yang dapat dijadikan kompos yaitu bahan-bahan organik
padat misalnya limbah organik rumah tangga, sampah-sampah organik pasar /
kota, kotoran / limbah peternakan, limbah-limbah pertanian, limbah-limbah

agroindustri.
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Proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung dalam jangka waktu
yang cukup lama. Pembuatan kompos memerlukan waktu 2-3 bulan bahkan ada
yang memerlukan waktu hingga 6-12 bulan tergantung dari bahan baku

(Djuarnani dkk, 2009). Tenggang waktu pembuatan pupuk organik yang relatif
lama sementara kebutuhan pupuk yang terus meningkat memungkinkan terjadinya
kekosongan ketersediaan pupuk. Oleh karenaiitu, telah banyak penelitian untuk
mensiasati dan mempercepat proses pengomposan. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan proses pengomposan dapat dipercepat menjadi 2-3 minggu atau

1-1,5 bulan tergantung pada bahan dasar yang digunakan (Sutanto, 2002).

Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan mentah
dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap,
yaitu tahap aktif dan tahap pematangan (Isroi, 2007). Selama tahap-tahap awal
proses, oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera
dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat
dengan cepat dan akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu akan
meningkat hingga di atas 50°C - 70°C. Suhu akan tetap tinggi selama waktu
tertentu. Mikroba yang aktif pada kondisi ini adalah mikroba termofilik, yaitu
mikroba yang aktif pada suhu tinggi (Isroi, 2007). Pada saat ini terjadi
dekomposis atau penguraian bahan organik yang sangat aktif. Mikroba-mikroba
di dalam kompos dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik
menjadi CO,, uap air dan panas . Setelah sebagian besar bahan terurai, maka suhu
akan berangsur-angsur mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi pematangan

kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan komplek liat humus.
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Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa
bahan. Pengurangan ini dapat mencapai 30 — 40% dari volume atau bobot awal
bahan. Hasil oksidasi bahan organik dilepas ke udara dalam bentuk COs.

Organisme yang berperan dalam proses pengomposan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Organisme yang terlibat dalam proses pengomposan

Kelompok Organisme Organisme Jumlah/g Kompos
Mikroflora Bakteri 10° - 10°
Actinomycetes 10° — 108
Kapang 10* - 10°
Mikrofauna Protozoa 10" - 10°
Makroflora Jamur tingkat tinggi
Makrofauna Cacing tanah, rayap,
semut, kutu

Sumber : Isroi, 2007

3. Faktor yang mempengaruhi proses pengomposan

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengomposan antaralain (Isroi, 2007) :

a  Ukuran Partikel

Aktivitas mikroba berada di antara permukaan area dan udara. Ukuran partikel
juga menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas). Untuk meningkatkan
luas permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan
tersebut. Pencacahan bahan organik akan membantu kecepatan pengomposan,
perlakuan awal dan proporsional campuran jenis bahan organik yang digunakan
juga sangat membantu percepatan dan kualitas hasil pengomposan. Ukuran

partikel juga sangat mempengaruhi proses percepatan pengomposan. Ukuran
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partikel bahan yang optimal untuk dikomposkan berkisar dari 0,32 cm hingga

1,50 cm, ukuran ini sangat relatif (Murbandono, 2008).

b. Aeas

Pengomposan yang cepat dapat berlangsung dalam kondisi yang cukup oksigen
(aerob). Apabila kekurangan oksigen, proses dekomposisi tidak berjalan dengan
baik. Aerasi pada pengomposan secara dlami akan terjadi pada saat terjadi
peningkatan suhu yang mengakibatkan udara hangat keluar dan udara yang lebih
dingin masuk kedalam tumpukan kompos (Murbandono, 2008). Aerasi ditentukan
dengan porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). Apabila proses aerasi
terlambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menimbulkan bau yang
tidak sedap. Agar tidak terjadi kekurangan oksigen dalam proses pengomposan,
maka dilakukan pembalikan minimal satu minggu sekali. Selain itu, dapat juga
dilakukan dengan cara for ce aeration (menghembuskan udara dengan kompresor)
atau dengan efek cerobong. Namun, pemberian aerasi yang terbaik adalah dengan
pembalikan bahan. Perlakuan ini sekaligus untuk homogenisasi bahan (Paulin and

O'malley, 2008).

Hasil penelitian Harmoko (2008), menunjukkan bahwa frekuensi pembalikan
tumpukan kompos bagasse : blotong : abu (5:3:1) 7- 10 hari sekali lebih baik
dibandingkan pembalikan 5 hari sekali. Hal ini terjadi karena tumpukan bahan
kompos dari bagasse mempunyai sifat poros sehinggatidak perlu dilakukan

pembalikan yang terlalu sering.
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c. Porositas

Porositas adalah ruang di antara partikel di dalam tumpukan kompos. Porositas
dihitung dengan mengukur volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-
ronggaini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplay oksigen untuk
proses pengomposan. Apabilarongga dipenuhi oleh air, maka pasokan oksigen
akan berkurang dan proses pengomposan juga akan terganggu (Sapta dan

Tresnowati, 2012)

d. Kelembaban (Moisture Content)

K elembaban memegang peranan yang sangat penting dalam proses metabolisme
mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen.
Mikroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik
tersebut larut di dalam air. Kelembaban 40-60 % adalah kisaran optimum untuk
metabolisme mikroba. Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas mikroba akan
mengalami penurunan. Jika kelembaban |ebih besar dari 60%, maka unsur hara
akan tercuci dan volume udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan
menurun dan akan terjadi fermentasi anaerob yang menimbulkan aroma tidak

sedap (Sapta dan Tresnowati, 2012).

e. Temperatur/suhu

Panas dihasilkan dari aktivitas mikroba. Ada hubungan langsung antara
peningkatan suhu dengan konsumsi oksigen. Semakin tinggi temperatur semakin
banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi.

Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur
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yang berkisar antara 30 - 60°C menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat.
Suhu yang lebih tinggi dari 60°C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya
mikroba termofilik sgja yang akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga
akan membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman dan benih-benih gulma

(Sapta dan Tresnowati, 2012).

f. Dergat Keasaman (pH)

Proses pengomposan dapat terjadi padakisaran pH 5,5 - 9. pH yang optimum
untuk proses pengomposan berkisar antara 6,5 sampai 7,5. pH kotoran ternak
umumnya berkisar antara 6,8 hingga 7,4. Proses pengomposan sendiri akan
menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. Sebagal
contoh, proses pel epasan asam secara temporer atau lokal akan menyebabkan
penurunan pH (pengasaman), sedangkan produksi amonia dari senyawa-senyawa
yang mengandung nitrogen akan meningkatkan pH pada fase-fase awal
pengomposan. pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral (Sapta
dan Tresnowati, 2012). Kondis asam pada proses pengomposan biasanya diatasi
dengan pemberian kapur atau abu dapur. Namun, pemantauan suhu dan perlakuan
pembalikan bahan kompos secara tepat waktu dan benar sudah dapat
mempertahankan kondisi pH tetap padatitik netral, tanpa pemberian kapur

(Yuwono, 2005).

g. Kandungan Hara

Untuk keperluan aktivitas dan pertumbuhan sel barunya, mikroorganisme

memerlukan sumber karbon dan sjumlah unsur hara. Dua unsur terpenting yang
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dibutuhkan mikroorganisme untuk berkembang dengan jumlah yang banyak
adalah unsur karbon dan nitrogen. Kandungan P dan K juga penting dalam proses
pengomposan dan biasanya terdapat di dalam kompos-kompos dari peternakan.
Haraini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses pengomposan (Sapta dan

Tresnowati, 2012).

h. Kandungan bahan berbahaya

Beberapa bahan organik mungkin mengandung bahan-bahan yang berbahaya bagi
kehidupan mikroba. Logam-logam berat seperti Mg, Cu, Zn, Nikel, Cr dan Pb
adalah beberapa bahan yang termasuk kategori ini. Logam-logam berat ini tidak
terurai dan akan tetap ada. Logam berat tersebut dapat berasal dari bahan organik
yang tercemari lingkungan atau sampah lain disekitarnya (Sapta dan Tresnowati,

2012).

Faktor-faktor di atas dapat dijadikan indikasi untuk mengoptimalkan proses
pengomposan dan mempercepat proses dekomposisi bahan yang dikomposkan.
Kondis yang optimal untuk mempercepat proses pengomposan dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kondis yang optimal untuk mempercepat proses pengomposan

Kondisi Kondis yang bisa diterima Ided

Rasio C/N 20:1sd40:1 25-35:1
Kelembapan 40-65% 45-62%
Konsentrasi oksigen tersedia > 5% > 10%
Ukuran partikel 1inchi Bervarias
Bulk density 1000 |bs/cu yd 1000 Ibs/cu yd
pH 55-9,0 6,5-8,0

Suhu 43 - 66°C 54 - 60°C

Sumber : Isroi (2007).
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C. RasoC/N

Rasio C/N adalah perbandingan karbon dan nitrogen yang terkandung dalam suatu
bahan organik. Angka C/N rasio yang semakin besar menunjukkan bahwa bahan
organik belum terdekomposisi sempurna. Angka C/N rasio yang semakin rendah
menunjukkan bahwa bahan organik sudah terdekomposisi dan hampir menjadi
humus. Besarnya nilai C/N rasio tergantung dari jenis sampah. Jumlah karbon dan
nitrogen yang terdapat pada bahan organik dinyatakan dalam terminologi rasio

karbon/nitrogen (C/N).

Apabila C/N rasio sangat tinggi, nitrogen akan dikonsumsi sangat cepat oleh
bakteri metan sampai batas persyaratan protein dan tak lama bereaksi ke arah kiri
pada kandungan karbon pada bahan. Sebagai akibatnya, produksi metan akan
menjadi rendah. Sebaliknya apabila C/N rasio sangat rendah, nitrogen akan bebas
dan akan terakumulasi dalam bentuk amoniak (NH,4). Bahan organik tidak dapat
digunakan secaralangsung ol eh tanaman karena perbandingan kandungan C/N
rasio dalam bahan yang akan digunakan tidak sesuai dengan C/N rasio tanah.
Apabila bahan osrganik mempunyai C/N rasio mendekati atau sama dengan C/N
rasio tanah, maka bahan tersebut dapat digunakan tanaman. Namun pada
umumnya bahan organik segar mempunyai C/N rasio tinggi (Djuarnani dkk,
2009). Kadar C/N rasio beberapa bahan organik dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai

berikut.
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Tabel 3. Kadar C/N rasio beberapa jenis bahan organik

Bahan Organik C/IN Rasio
Sayuran 12
Sampah kota 54
Rumput muda 12
Jerami 50-70
Kayu-kayuan >400
Dedaunan tanaman 50-60
Kotoran kambing 12
Kotoran ayam 15
Kotoran kuda 25
Kotoran sapi, kerbau 18
Tinjamanusia 6-10

Sumber : Ginting (2006)

Proses pengomposan yang baik akan menghasilkan C/N rasio yang ideal sebesar
10-20. Kandungan C/N rasio yang tinggi dapat menyebabkan aktivitas biologi
mikroorganisme akan berkurang. Selain itu, diperlukan beberapa siklus
mikroorganisme untuk menyelesaikan dengan degradasi bahan kompos, sehingga
waktu pengomposan akan lebih lama dan kompos yang dihasilkan akan memiliki
mutu rendah. Kandungan C/N rasio jikaterlalu rendah akan menyebabkan
kelebihan nitrogen (N) yang tidak dipakai oleh mikroorganisme yang tidak dapat
diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai anmonia (Djuarnani dkk,

2009).

1. Karbon

Karbon atau C-organik adalah zat arang yang terdapat dalam bahan organik yang
merupakan sumber energi bagi mikroorganisme. Dalam proses pencernaan oleh
mikroorganisme terjadi reaksi pembakaran antara unsur karbon dan oksigen

menjadi kalori dan karbondioksida (COz). Karbondioksidaini dilepas menjadi
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gas, kemudian unsure nitrogen yang terurai ditangkap mikroorganisme untuk
membangun tubuhnya. Pada waktu mikroorganisme ini mati, unsur nitrogen akan
tinggal bersama kompos dan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman.

Karbon merupakan sumber makanan utama bagi bakteri anaerobik sehingga
pertumbuhan optimum bakteri sangat dipengaruhi oleh unsur ini, dimana karbon
dibutuhkan untuk mensuplai energi. Total karbon dilakukan untuk mengukur total
semua karbon yang terdapat di dalam sampel, termasuk inorganik dan organik

karbon (Horwitz, 2000).

2. Nitrogen

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang sangat
berperan dalam merangsang pertumbuhan dan memberi warna hijau pada daun.

K ekurangan nitrogen dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terganggu dan hasil tanaman menurun karena pembentukan klorofil yang
sangat penting untuk proses fotosintesis terganggu. Unsur nitrogen berperan
penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses
fotosintesis, mempercepat fase vegetative karenafungs utama unsur N itu sendiri
sebagal sintesis klorofil. Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya matahari
yang berguna untuk pembentukan makanan dalam fotosintesis, kandungan
klorofil yang cukup dapat membentuk atau memacu pertumbuhan tanaman
terutama merangsang organ vegetative tanaman. Pertumbuhan akar, batang, dan
daun terjadi dengan cepat jika persediaan makanan yang digunakan untuk proses

pembentukan organ tersebut dalam keadaan atau jumlah yang cukup. Jumlah
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nitrogen yang terkandung apabila terlalu banyak justru akan menghambat

pembungaan dan pembuahan tanaman (Purwadi, 2011).

Nitrogen adalah unsur yang paling berlimpah di atmosfir, namun demikian N
merupakan unsur hara yang paling sering defisien pada tanah-tanah pertanian.
Unsur N adalah unsur hara yang dibutuhkan paling besar jumlahnya dalam
pertumbuhan tanaman. Fungsi hara N sangat penting terutama pada pembentukan
senyawa-senyawa protein dalam tanaman. Dengan demikian dinamika haraN

sangat penting untuk dipelgari (Ibrahim dan Kasno, 2008).

Menurut Winarso (2003) sebagian besar N di dalam tanah dalam bentuk senyawa
organik tanah dan tidak tersedia bagi tanaman. Fiksasi N organik ini sekitar 95%
dari total N yang ada di dalam tanah. Nitogen dapat diserap tanaman dalam
bentuk ion NO3z dan NH,". Nitrogen dalam pengomposan dibutuhkan untuk

membentuk struktur sel bakteri.

D. Aktivator

Aktivator adalah inokulum campuran berbagai jenis mikroorganisme selulotik dan
lignolitik untuk mempercepat laju pengomposan pada pembuatan pupuk
kandang.Di pasaran,banyak beredar bioaktivator, diantaranya Orgadec, EM-4 dan
stardec.Dalam bioaktivator ini terdapat berbagai macam mikroorganisme
fermentasi dan dekomposer.Mikroorganisme dipilih yang dapat bekerja secara

efektif dalam memfermentasikan dan menguraikan bahan organik (Susilo, 2012).
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E. Ruminansia

Lambung ruminansiaterdiri atas empat bagian antara lain: rumen, retikulum,

omasum dan abomasum. Bagian-bagian dari perut sapi dapat dilihat pada Gambar

Gambar 1. Macam-macam bagian perut sapi

Sapi ataupun kerbau dewasa memiliki berat rumen kurang lebih 80%, retikulum
5%, omasum 7% dan abomasum sebesar 7% dari seluruh lambung yang

dimilikinya (Limbang, 2002).

Retikulum mempunyai tiga kutub penghubung, pertama menuju rumen, kedua
menghubungkan dengan esofagus dan retikulum. Fungsi utama retikulum adalah

menyebar|uaskan makanan yang dicerna. Rumen merupakan bagian terbesar perut
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ruminansia yang merupakan tempat terjadinya proses fermentasi. Rumen
menempati sebagian besar ruang perut sebelah kiri. Rumen mengandung berjuta-
juta mikroorganisme bercampur dengan makanan dan air. Mikroba dalam rumen

terdiri atas tiga kelompok yaitu bakteri, protozoa dan fungi.

Omasum berperan dalam penyerapan air dan beberapa asam lemak. Omasum
memiliki penghubung bagian depan dengan retikulum dan bagian belakang
dengan abomasum. Digesta dipompa dari omasum langsung ke abomasum.
Abomasum berhubungan dengan omasum di bagian depan dan usus halus di
bagian belakang. Abomasum memproduksi asam dan merupakan bagian saluran
pencernaan tempat awal proteolisis. Hasil pencernaan tersebut akhirnya masuk ke

dalam sistem peredaran darah (Limbang, 2002).

1. Bakteri rumen

Dilihat dari fungsinya, bakteri dalam rumen terdiri atas beberapa kelompok

bakteri yang berperan dalam memfermentasikan bahan makananialah :

a  Kelompok pencerna selulosa

Bakteri ini menghasilkan enzim yang dapat menghidrolisis ikatan glukosida 1,4,
selulosa dan dimer selobiosa. Sepanjang yang diketahui tak satupun hewan yang
mampu memproduksi enzim selulase sehingga pencernaan selulosa sangat
tergantung pada bakteri yang terdapat disepanjang saluran perncernaan. Beberapa
bakteri selulolitik antaralain adalah Bacteriodes succinogenes, Ruminicoccus

flavefaciens, Ruminicoccus albus, Cillobacterium cellulosolvens.
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b. Kelompok bakteri pencerna hemiselulosa

Hemiselulosa merupakan struktur polisakrida yang penting dalam dinding sel
tanaman. Mikroorganisme yang dapat menghidrolisis sel ul osa biasanya juga dapat
menghidrolisa hemiselulosa sedangkan mikroorganisme yang mampu
menghidrolisa hemiselulosa belum tentu mampu menghidrolisa selulosa. Bakteri
yang mencerna hemiselulosaialah Butyrivibrio fibrisolvens, Lachnospira

multiparus, dan Bactroides ruminicola.

c. Keompok pencerna pati

Pada ruminansia tidak terlalu banyak mikroorganime amilolitik dalam rumen.
Bakteri amilolitik akan menjadi dominan dalam jumlahnya apabila makanan
mengandung pati tinggi. Bakteri amilolitik yang terdapat dalam rumen antaralain
: Bacteroides amylophillus, Bacteroides ruminicola, Bacteroides alactacidigens,
Butyrivibrio fibrisolvens. Beberapa kelompok bakteri lain adalah kelompok
bakteri pemakai gula, bakteri proteolitik, bakteri methanogenik, bakteri lipolitik

dan bakteri pembentuk amonia.

2. Protozoa Rumen

Protozoa rumen umumnya adal ah ciliata, namun terdapat pula beberapa spesies
flagellata yang berukuran kecil. Ciliata merupakan non patogen dan anaerobic
michroorganism. Dari hasil serangkaian studi, diperoleh informasi bahwa diduga
ciliatamempunyal peranan sebagai sumber protein dengan keseimbangan
kandungan asam amino yang lebih baik dibandingkan dengan bakteri sebagai

makanan ternak ruminansia.
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3. Fungi Rumen

Beberapa spesies fungi telah ditemukan dalam rumen. Signifikans fungi dalam
proses pencernaan atau habitat ekologi belum ditemukan dengan baik seperti pada
bakteri. Beberapa fungi tidak melakukan pencernaan, namun terbawa serta dalam
pakan. Beberapa spesies fungi telah diketahui mencerna serat kasar dan lignin
misalnya Pleurotus sajor-kegju, Pleurotus florida atau Pleurotus ostreatus. Fungi
rumen sangat menarik karena dapat memanfaatkan enzim dengan varias yang
luas. Diantara enzim yang sangat potensia dihasilkan oleh fungi ialah xylanase
yang dapat mendegradasi cellulose dan hemicellulose sangat sempurna

(Sembiring, 2010).

F. Dedak

Dedak padi adalah hasil samping pabrik penggilingan padi dalam memproduksi
beras. Dedak padi merupakan bagian kulit ari beras pada waktu dilakukan proses
pemutihan beras. Dedak padi digunakan sebagai pakan ternak, karena mempunyai
kandungan gizi yang tinggi, harganya relatif murah, mudah diperoleh, dan

penggunaannya tidak bersaing dengan manusia.

Menurut (Schalbroeck, 2001), produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per
tahun dapat mencapai 4 jutaton dan setiap kwintal padi dapat menghasilkan 18-20
gram dedak. Proses penggilingan padi dapat menghasilkan beras giling sebanyak
65% dan limbah hasil gilingan sebanyak 35%, yang terdiri dari sekam 23%, dedak
dan bekatul sebanyak 10%. Protein dedak berkisar antara 12-14%, lemak sekitar

7-9%, serat kasar sekitar 8-13% dan abu sekitar 9-12% (Murni dkk, 2008).
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Menurut Y usak (2004) dedak juga memiliki fungsi sebagai media pertumbuhan

mikroba penghasil enzim selulase.

G. Penentuan Nitrogen Total dengan Metode Kjeldahl

Penentuan nitrogen total pada kompos dapat dilakukan dengan beberapa tahapan
yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi. Metode Kjeldahl merupakan metode yang
sederhana untuk penetapan nitrogen total pada asam amino, protein dan senyawa
yang mengandung nitrogen. Sampel didestruksi dengan asam sulfat dan dikatalisis
dengan katalisator yang sesuai sehingga akan menghasilkan amonium sulfat.
Setelah pembebasan dengan alkali kuat, amonia yang terbentuk disuling uap
secara kuantitatif ke dalam larutan penyerap dan ditetapkan secaratitrasi. Tahap-

tahap analisis nitrogen yaitu :

1.  Tahap Destruksi

Pada tahapan ini sampel dipanaskan dalam asam sulfat pekat sehingga terjadi
destruksi menjadi unsur-unsurnya. Elemen karbon, hidrogen teroksidasi menjadi
CO, CO;, dan H,0. Sedangkan nitrogennya (N) akan berubah menjadi (NH,4)2SO,.
Untuk mempercepat proses destruksi sering ditambahkan katalisator berupa
selenium. Dengan penambahan katalisator tersebut titik didih asam sulfat akan
dipertinggi sehingga destruksi berjalan lebih cepat. Proses destruksi akan
menghasilkan karbondioksida (CO,), air (H,0) dan ammonium sulfat
((NH4)2SOq).

Reaksinya:

(CHON) + Op + HySO,4 —» CO, + HO + (NH4)2804
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2. Tahap Dedtilasi

Pada tahap destilasi, ammonium sulfat dipecah menjadi anmonia (NH3) dengan
penambahan NaOH sampai alkalis dan dipanaskan. Agar supaya selama destilasi
tidak terjadi superheating ataupun pemercikan cairan atau timbulnya gelembung
gas yang besar maka dapat ditambahkan logam zink (Zn). Ammoniayang
dibebaskan selanjutnya akan ditangkap oleh asam khlorida atau asam borat 4 %
dalam jumlah yang berlebihan. Agar supaya kontak antara asam dan ammonia
lebih baik maka diusahakan ujung tabung destilasi tercelup sedalam mungkin
dalam asam.

Reaksinya:

(NH4)2SO4 + 2NaOH - 2NH3 + Na,SO,4 + 2H,0

NH3 dihasilkan dalam destilat berupa gas. Gas NH3 tersebut ditangkap oleh asam
borat. Asam borat yang ditambahkan kedalam destilat sebanyak 15 ml yang
kemudian dilanjutkan dengan penambahan 2 tetes indikator metil merah biru.
Reaksinya:

4NH3 + 2H3BOs; — 2(NH4)2BOg +H>

3. Tahap Titras

Apabila penampung destilat digunakan asam khlorida maka sisa asam khorida
yang bereaksi dengan ammoniadititrasi dengan NaOH standar (0,1 N). Akhir
titrasi ditandai dengan tepat perubahan warna larutan menjadi merah muda dan

tidak hilang selama 30 detik bila menggunakan indikator PP.
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Rumus perhitungan % nitrogen total adalah sebagai berikut.

%N = (Vs—Vb) x N. NaOH x 14,008

W x 10
Keterangan :
Vs : Volume larutan standar asam yang digunakan untuk titran sampel
Vs : Volume larutan standar asam yang digunakan untuk titran blanko reagen
(OmL)
M : Molaritas HCI (0,1 N)

14,01 : Beratatom N
W : Berat sampd
10 . Faktor konversi mg/g ke persen

(Fauzi, 2009).

Apabila penampung destilasi digunakan asam borat maka banyaknya asam borat
yang bereaksi dengan ammonia dapat diketahui dengan titrasi menggunakan asam
klorida0,1 N dengan indikator (MB + MR). Akhir titrasi ditandai dengan

perubahan warnalarutan dari ungu menjadi hijau.

H. Penentuan C-Organik dengan Metode Walkley & Black

Penentuan C-Organik pada kompos dapat dilakukan dengan menggunakan
metode Walkley & Black. Prinsip metode Walkley dan Black ini yaitu sgumlah
ion Cr,O;* yang diberikan berlebihan akan tereduksi pada saat bereaksi dengan
tanah, dianggap setara dengan C organik di dalam contoh tanah. Kandungan
bahan organik ditentukan oleh besarnya C-organik hasil titrasi kemudian

dikalikan dengan konstanta tertentu (100/77).
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Reaks yang terjadi yaitu :
3C+2Cr0; + 16 H" >3 CO, + 4 Cr¥ + 8H,0

Cr,0; + FeS0O, > Cry(S04)s + Fe**

Penambahan K,Cr,0; yang bertujuan untuk mengoksidasi C dalam bahan
organik tanah. Sedangkan H,SO, untuk mempercepat reaksi, berperan sebagal
pemecah —C dan mengikat kation N. Pemberian H3PO,4 85% untuk
menghilangkan gangguan yang mungkin ditimbulkan oleh adanyaion ferro.
Fungs dari FeSO, adalah untuk mengetahui K>Cr,O; yang tidak bereaksi dengan
bahan organik tanah. Indikator difenilamin digunakan sebagai penunjuk titik akhir
yang berwarna hijau.

Setelah didapatkan volumettitrasi dihitung dengan rumus :

mL Titran Sampel
mL KoCrz07 ((1- T=e Sl )x 0.003886

0 =
7C Berat Sampel (gr) X 100

Keterangan
mL K2Cr,0; : Volume K,Cr,0O; yang digunakan (10 mL)
TS : Volumetitran sampel

B : Volume titran blangko

(Fauzi, 2009).



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 — April 2016 di Laboratorium
KimiaAnalitik FMIPA Universitas Lampung. Analisis kandungan C - Organik
dilakukan di Laboratorium Tanah Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Analisis kandungan Nitrogen total dilakukan di UPT
Laboratorium Terpadu dan Sentralnovasi (LT-SIT) Universitas Lampung.
Analisis Optical Density menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dilakukan di

Laboratorium Instrumentasi FMIPA Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, baskom, botol
plastik bekas, corong plastik, ember cat, timbangan, pengaduk, selang kecil, pipa
paralon 8 1,5 in dan 1 %in, polycarbonate, kjeldahl destruction set, thermometer,
neraca analitik digital, buret, labu destilasi, kompor listrik, soil tester, pisau,

gergaji, mesin bor, panci, gunting, cawan krus, gegep, desikator, dan oven.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah isi rumen sapi, air, gula pasir,

terasi, dedak, sampah daun kering, sampah daun basah, sampah sawi putih,
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sampah rumah tangga dan akuades, bahan-bahan kimia seperti : KoCr,O; 1 N,
NaF 4%, H3PO,4 85 %, NaOH 50 %, FeSO, 0,3 N, HCI 0,1 N, H,SO, pekat,

indikator difenilamin, indikator metil merah, indikator metil biru, asam borat 4%.

C. Prosedur Penditian

1. Tahap Persiapan

a. Pembuatan Komposter

Sebanyak 4 buah komposter dibuat dari ember cat bekas 25 kg. Masing-masing
ember tersebut diberi 4 lubang pada sisi bagian bawah yang berlawanan arah
dengan diameter %2in. Kemudian padatiap sisi lubang dimasukkan pipa paralon
Y2 in. Sehingga keempat sisi tersebut membentuk tanda silang. Pipaini berfungsi
sebagal penyangga polikarbonat berdiameter 20 cm, dengan lubang ditengahnya
sebagal penyangga pipa paralon berukuran 1 %4 in. Pipa paralon ini diberi lubang
kecil disetiap sisinya untuk mengeluarkan gas metana pada saat proses

pengomposan.

b. Persigpan Bahan —bahan Sampah

Bahan yang digunakan pada pembuatan kompos ini merupakan sampah organik
yang terdiri dari 4 macam, yaitu sampah daun kering yang diambil dari sampah
taman FMIPA Unila, sampah daun basah diambil dari hasil pemotongan rumput
taman FMIPA Unila, sampah sayuran sawi putih yang diperoleh dari pasar Tugu,
dan sampah nasi bekas yang didapat dari kantin Al Wasi’i. Masing-masing

sampah dicacah dan disisihkan.



2. Pembuatan Bioaktivator

a.  Pembuatan Bioaktivator Varias Rumen Sapi

Menurut Sinaga (2011) proses pembuatan bioaktivator dari rumen sapi dibuat
dengan memasukkan 80 g gula pasir kedalam suatu wadah yang berist 960 mL air
kemudian dimasak sampai mendidih, setelah mendidih dan gula larut
ditambahkan 320 g dedak dan 40 g terasi diaduk hingga rata, kemudian
didinginkan. Setelah benar-benar dingin ditambahkan 80 g rumen sapi, diaduk
sampai rata, kemudian ditutup rapat. Kemudian dibuat 3 variasi aktivator yaitu
dengan volume rumen sapi 160 g, 240 g, dan tanparumen (Blangko). Diukur
aktivitas mikroorganisme dengan menggunakan spektofotometer UV-Vis.

Kemudian digunakan untuk tahap selanjutnya.

b. Pengaktifan Bioaktivator Variasi Dedak

Padavariasi dedak, bahan yang digunakan sama seperti variasi rumen sapi,
dengan menggunakan volume rumen sapi yang optimum. Mula-mula
memasukkan 80 g gula pasir kedalam suatu wadah yang berisi 960 mL air
kemudian dimasak sampai mendidih, setelah mendidih dan gula larut
ditambahkan 320 g dedak dan 40 g terasi diaduk hinggarata, kemudian
didinginkan. Setelah benar-benar dingin ditambahkan rumen sapi yang sudah
optimum, diaduk sampai rata, kemudian ditutup rapat. Kemudian dibuat 3 varias

aktivator yaitu dengan volume dedak 160 g, 80 g, dan tanpa dedak (Blangko).

c. Pembuatan Bioaktivator EM-4
Bioaktivator EM-4 diaktifkan dengan mencampurkan EM-4 200 mL, Molase

200 mL, dan Air 1600 mL lalu disimpan didalam botol dan ditutup rapat.
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Bioaktivator ini dibiarkan selama 5-10 hari hingga mikroorganismenya aktif dan
siap digunakan. Pada hari kelima botol EM-4 harus dibuka untuk mengeluarkan
gas didalamnya. Setelah 10 hari bioaktivator sudah bisa digunakan dengan

indikasi adanya bau asam manis (Suryati, 2014).

3. Penentuan Kurva Pertumbuhan Bakteri Pada Bioaktivator

Penentuan pertumbuhan sal bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan sel bakteri.
Sehingga dapat diketahui bioaktivator yang paling optimum berdasarkan
kekeruhan. Selain itu juga dapat diketahui waktu optimasi bakteri tersebut
sehingga dapat diketahui pada hari keberapa bioaktivator tersebut dapat
digunakan. Sebanyak 0,1 mL sampel bioaktivator dan 2,9 mL akuades di
masukkan ke dalam tabung reaksi, lalu diukur serapannya menggunakan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gel ombang 600 nm.

4. Pembuatan Kompos

Kompos yang akan dibuat pada penelitian ini terdapat 5 variasi, komposter K1
berisi sampah daun kering, daun basah, sayuran dengan perbandingan berat 1:1:1.
komposter K2 berisi sampah sayuran dan sisanasi 1:1. Komposter K3, K4 dan
KB berisi sampah sayuran sawi putih. Pada komposter K1, K2, dan K3
ditambahkan bioaktivator rumen optimum yang telah difermentasi sebanyak 5
mL. Pada komposter K4 ditambahkan bioaktivator EM-4 sebanyak 5 mL. Pada
komposter KB tidak diberikan penambahan bioaktivator. Setelah ditambahkan
bioaktivator diaduk dan ditutup hingga kompos jadi. Kemudian dilakukan

sejumlah parameter pengamatan.
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5. Parameter Pengamatan Kompos
a.  Parameter Fisik

Parameter fisik yang diamati dalam proses pengomposan ini yaitu warna, bau, dan
tekstur. Parameter lainnya yaitu suhu dan pH. Pengamatan fisik ini dilakukan dari

hari ke-0 sampa semua sampah berubah menjadi kompos.

b. Parameter Kimia

Parameter kimia yang diamati dalam proses pengomposan ini yaitu :

1. Penentuan Kadar Air Metode Gravimetri

Penentuan kadar air metode gravimetri berdasarkan standar AOAC (1990). Mula-
mula cawan penguap yang telah dicuci dikeringkan dalam oven selama 30 menit
pada suhu 105°C. Setelah kering cawan didinginkan kedalam desikator selama
20 menit. Kemudian cawan ditimbang dengan neraca andlitik sebagai berat awal.
Setelah itu masing - masing sampel ditimbang sebanyak 2-3 g bahan yang telah
dihaluskan kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya. Keringkan dalam oven
pada suhu 100-105°C selama 2 jam. Dinginkan dalam desikator 30 menit.
Timbang cawan. Lalu panaskan lagi dalam oven hingga mencapai bobot konstan

(Tanti, 2012).

2. Penentuan Kandungan C-Organik Pada Pupuk Kompos

Timbang 0,5 g sampel dan masukkan kedalam Erlenmeyer. Tambahkan 10 mL
larutan K,Cr,0; 1 N dan tambahkan 10 mL H,SO, pekat secara perlahan-lahan

sambil digoyang. Kemudian dibiarkan hingga dingin. Tambahkan 100 mL
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akuades, 5 mL larutan H3PO, 85% dan 2,5 mL NaF 4% dan 5 tetes larutan
indikator difenilamin. Selanjutnyatitrasi dengan larutan FeSO, 0,3 N hingga

larutan berwarna hijau. Lakukan prosedur yang sama pada blangko.

3. Penentuan Kandungan Nitrogen Total Pada Pupuk Kompos

Penentuan N total didasarkan pada standar AOAC, mula— mulamenimbang 1 g
sampel dengan ketelitian 0,0001 g, lalu sampel dipindahkan kedalam tabung
digesti. Kedalam tabung digesti ditambahkan 15 mL H,SO, pekat. Setelah
semuanya ditambahkan, pastikan alat digesti sudah terhubung dengan listrik
kemudian hidupkan power, lakukan pemanasan pada heating power 75% selama
30 menit, kemudian lanjutkan pemanasan pada heating power 60% selama

120 menit. Sampel yang sudah terdestruksi sempurna akan berwarna hijau
kebiruan. Setelah itu dinginkan hingga 30 menit dalam lemari asam. Kemudian
sampel hasil destruksi ditambahkan dengan larutan NaOH 50% minimal 40 mL,
lalu destilasi menggunakan 20 mL asam borat 4% + 2 tetes indikator sebagai
penampung. Setelah itu lakukan titrasi pada destilat dengan menggunakan larutan

HCI 0,1 N sebagai titran, lalu catat volume larutan yang digunakan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Varias bioaktivator yang paling optimum adalah variasi bioaktivator BV,1
dengan komposisi isi rumen 80 gram, dedak 320 gram, gula 80 gram, terasi 40
gram, dan air 960 mL.

2. Berdasarkan parameter fisik kualitas kompos yang menggunakan bioaktivator
rumen sapi dan EM-4 yaitu tekstur halus, warna hijau pekat, dan bau amonia.
Berdasarkan parameter kimia kualitas kompos yang menggunakan bioaktivator
rumen sapi adalah C-Organik : 39,4 % ; Nitrogentota : 2,6 % ; Rasio C/N :
14,9. Kualitas kompos yang menggunakan EM-4 adalah C-Organik : 25,1 % ;
Nitrogen total : 2,6 % ; Rasio C/N : 9,3. Berdasarkan rasio C/N yang
memenuhi kriteria SNI adalah kompos K3 dengan bioaktivator rumen sapi.

3. Kualitas kompos K1 yang dihasilkan adalah tekstur normal, bau rumput, warna
hitam, kadar C-Organik 30,7 %, Nitrogen total 1,5 %, Rasio C/N 20,6. Kualitas
kompos K2 yaitu tekstur halus, bau amonia, warna hijau pekat, kadar C-

Organik 24,4 %, Nitrogen total 4,3 %, Rasio C/N 5,6. Dan kualitas kompos KB
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yang dihasilkan adalah tekstur halus, bau amonia, warna hijau pekat, kadar C-

Organik yaitu 27,2%, Nitrogen total 1,8%, Rasio C/N 15,1.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran untuk

penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Menambahkan bahan pengering yang mampu mengurangi kadar air
bahan/kelembaban berlebih pada proses pengomposan.

2. Mengaplikasikan pupuk yang telah dibuat ke tanaman.

3. Meakukan proses pengomposan dengan menggunakan variasi sampah

sayuran lain.
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